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Abstrak: Peta dakwah merupakan instrumen strategis dalam merencanakan dan mengarahkan kegiatan 
dakwah Islam agar lebih efektif, efisien, dan kontekstual dengan kondisi masyarakat. Indonesia sebagai 
negara dengan keragaman geografis, sosial, budaya, dan keagamaan membutuhkan pendekatan dakwah 
yang terencana dan berbasis data. Melalui peta dakwah, para dai dan lembaga keagamaan dapat 
memetakan potensi, kebutuhan, serta tantangan dakwah pada wilayah tertentu. Dengan demikian, 
strategi dakwah dapat disusun secara tepat sasaran sesuai kondisi sosial masyarakat. Peta dakwah tidak 
hanya berfungsi sebagai peta geografis, tetapi juga sebagai peta sosial, budaya, dan keagamaan 
masyarakat mad’u. Pemanfaatan teknologi digital dan sistem informasi geografis (GIS) dapat 
memperkuat efektivitas perencanaan dakwah di era modern. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa peta 
dakwah berperan penting sebagai dasar penyusunan strategi, pelaksanaan, serta evaluasi program 
dakwah sehingga tujuan dakwah dapat tercapai secara optimal. 
Kata Kunci: Peta Dakwah, Perencanaan Dakwah. 
 
Abstract: The da'wah map is a strategic instrument in planning and directing Islamic da'wah activities to be more 
effective, efficient, and contextual to the conditions of society. Indonesia, as a country with geographical, social, cultural, 
and religious diversity, requires a planned and data-based approach to da'wah. Through the dakwah map, preachers and 
religious institutions can map the potential, needs, and challenges of dakwah in a particular area. Thus, dakwah 
strategies can be tailored to the social conditions of the community. The dakwah map functions not only as a geographical 
map, but also as a social, cultural, and religious map of the mad'u community. The use of digital technology and 
geographic information systems (GIS) can strengthen the effectiveness of da'wah planning in the modern era. The results 
of this study indicate that da'wah maps play an important role as a basis for the formulation of strategies, 
implementation, and evaluation of da'wah programmes so that da'wah objectives can be achieved optimally. 
Keywords: Da'wah Map, Da'wah Planning. 
 

PENDAHULUAN 
Islam merupakan agama dakwah. Pengertian agama dakwah adalah agama yang memiliki 

misi untuk menyampaikan dan menyebarluaskan kebenaran agama Islam di tengah-tengah 
masyarakat. Sebagai agama dakwah, pemeluknya diwajibkan berdakwah sesuai dengan cara 
dan kemampuannya masing-masing untuk menyebarkan agama yang dalam bahasa Al-Qur’an 
disebut dengan amar makruf nahi munkar, yaitu mengajak kepada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran.  Berdakwah bukan hanya tugas seorang da’i atau ulama saja, tetapi berdakwah 
juga merupakan tugas seluruh umat muslim seperti firman Allah yang tertera dalam Q.S. Ali 
Imran ayat 104: 

نكْمُْْ وَلْتكَنُْْ ة ْ م ِّ ىِٕكَْ ۗ ْ المُْنكَْرِّْ عنَِّْ نهَْوْنَْوَيَْ بِّالمَْعْرُوْفِّْ وَيَأمُْرُوْنَْ الْخَيْرِّْ اِّلىَ يَّدعُْوْنَْ امَُّ
المُْفلِّْحُوْنَْ همُُْ وَاُول ٰۤ   

Terjemahnya: 
Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, 

menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah orang-
orang yang beruntung. 

Amar ma’ruf nahi munkar adalah dua sendi mutlak diperlukan untuk menopang tata 
kehidupan yang diridlai Allah SWT. Amar mar’ruf artinya ajak dan mendorong perbuatan 
baik, yang bermanfaat bagi kehidupan duniawi dan ukhrawi. Sedang nahi munkar artinya 
menolak dan mencegah segala hal yang dapat merugikan, merusak, merendahkan dan atau 
menjerumuskan nilai-nilai kehidupan. 

Oleh sebab itu menyampaikan seruan dakwah kepada masyarakat sangat diperlukan 
sikap partisipatif dari da’i ataupun mubaligh demi mewujudkan masyarakat muslim yang 
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paham akan nilai-nilai agama. Setiap usaha dakwah seharusnya mampu membawa perubahan 
yang baik bagi individu, kelompok ataupun masyarakat.  

Dakwah Islam yang dikonotasikan sebagai upaya transformasi dan internalisasi nilai-nilai 
ajaran Islam kepada umat manusia, dalam pelaksanaannya memerlukan adanya sistem 
perencanaan (planning) yang memadai agar dapat mencapai hasil dan tujuan yang diharapkan.  
Salah satu perencanaan yang dimaksud adalah memahami secara objektif dan komprehensif 
sarana dakwah (mad’u) sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan strategi dakwah yang 
tepat bagi pelaku dakwah (da’i) dalam melaksanakan tugasnya pada suatu komunitas tertentu.   

Dakwah sebagai sebuah proses penyampaian ajaran Islam tidak dapat dilepaskan dari 
dinamika sosial masyarakat yang senantiasa berubah. Perkembangan masyarakat Indonesia 
yang plural, baik dari segi geografis, sosial budaya, ekonomi, maupun pemahaman keagamaan,  
menuntut strategi dakwah yang terencana, terarah, dan adaptif terhadap konteks lokal. Dalam 
konteks inilah, peta dakwah menjadi instrumen penting dalam proses perencanaan dakwah. 
Peta dakwah bukan sekadar peta geografis, melainkan pemetaan potensi, kebutuhan, dan 
tantangan dakwah pada suatu wilayah tertentu yang dapat menjadi dasar dalam merumuskan 
strategi dakwah yang efektif dan efisien.  

Dalam konteks dakwah Islam di Indonesia yang sangat majemuk dan dinamis, proses 
perencanaan dakwah tidak dapat dilakukan secara sembarangan tanpa dasar data dan 
pemetaan yang jelas. Keberagaman kondisi sosial, budaya, serta geografis masyarakat 
menuntut adanya strategi dakwah yang tepat sasaran dan kontekstual. Oleh karena itu, peta 
dakwah menjadi instrumen penting dalam membantu para dai, penyuluh agama, serta lembaga 
keagamaan untuk memahami kondisi objektif masyarakat sebelum menyusun strategi dakwah.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Peta Dakwah 

Peta adalah gambaran sebagian atau seluruh permukan bumi yang lengkung pada bidang 
datar yang diperkecil dengan ditambah tulisan-tulisan dan simbol-simbol sebagai tanda 
pengenal obyek yang digambarkan. Menurut International Chartographic Association (ICA) 
peta adalah suatu gambaran (representasi) unsur-unsur atau kenampakan-kenampakan 
abstrak, yang dipilih dari permukaan bumi, yang ada kaitannya dengan permukaan bumi atau 
benda-benda angkasa.  

Dakwah adalah kegiatan sosialisasi dan pelembagaan ajaran Islam serta upaya 
peningkatan dan perbaikan kehidupan umat manusia sesuai dengan tuntutan ajaran Islam, 
harus ditangani dengan serius dan profesional. Dalam kegiatannya dakwah harus bertitik tolak 
dari perubahan sosial dan kondisi objektif kehidupan masyarakat a tau umat. Untuk 
memperoleh gambaran yang jelas tentang medan dakwah, maka dapat ditempuh melalui 
penelitian dan pengkajian ulang terhadap pelaksanaan dan formulasi dakwah yang digunakan 
dewasa ini. Hal lain yang juga cukup penting melakukan penelitian dakwah secara periodik 
dan sejatinya sebelum kegiatan dakwah dilakukan, telah ada kejelasan tentang peta dakwah.  

Peta dakwah merupakan salah satu instrumen penting dalam perencanaan kegiatan 
dakwah yang efektif dan berkelanjutan. Dalam konteks pembangunan sosial keagamaan di 
Indonesia, peta dakwah berfungsi sebagai alat pemetaan wilayah, masyarakat, potensi, dan 
tantangan dakwah sehingga para dai dan lembaga keagamaan dapat menyusun strategi yang 
tepat sasaran. Pemetaan ini menjadi sangat relevan mengingat Indonesia memiliki kondisi 
geografis, demografis, dan sosiokultural yang sangat beragam. Tanpa adanya peta dakwah 
yang jelas, kegiatan dakwah sering kali tidak terarah, tumpang tindih, bahkan tidak menyentuh 
kebutuhan riil masyarakat.  

Peta dakwah adalah penggambaran secara sistematis dan naratif tentang suatu realitas 
sosial di tengah-tengah masyarakat, yang akan dijadikan medan dakwah. Penggambaran 
tersebut meliputi situasi sosial, ekonomi, budaya, dan politik. Kemudian juga menyangkut 
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sumbe ir da iya i a ila im (SDAi) da in sumbe ir da iya i ma inusia i (SDM) se irta i pe ingga imba ira in ska ila i 
priorita is ma isa ila ih da ikwaih ya ing pe irlu se ige ira i untuk dita inga ini. Ke ile imaiha in da ikwaih se ilaima i ini ,  
ka ire ina i be ilum a ida inyai pe ita i da ikwaih ya ing me imbe irikain ga imba ira in ya ing obje iktif te irha idaip ha il -
ha il ya ing dise ibutka in di a ita is. Dise iba ibka in ha il itu ke igia ita in da ikwa ih se iring me inga ila imi 
be intura in-be intura in ya ing pa ida i gilira innyai me inja idi ha imba itain ba igi ke ima ijuain da ikwa ih Isla im.  

Se ica ira i konse iptuail, pe ita i da ikwaih tida ik ha inyai be irfungsi se iba iga ii pe ita i wila iya ih fisik, te ita ipi 
juga i se iba iga ii pe ita i sosia il, buda iyai, da in ke iaigaima ia in ma isyaira ikait ya ing me inja idi obje ik da ikwa ih.  
Me ila ilui pe ita i da ikwa ih, da i’i a itaiu le imba iga i da ikwa ih da ipa it me ingide intifika isi sia ipa i ma id’u (obje ik 
da ikwa ih), ba iga iima ina i ka ira ikte iristik sosia il-buda iya i me ire ikai, da in me idia i a ipa i ya ing pa il ing e ife iktif 
diguna ika in da ila im prose is pe inya impa iia in pe isa in ke ia iga ima ia in. Pe ita i da ikwa ih me imungkinka in 
a ida inya i pe inde ikaita in konte ikstua il, a idaiptif, da in le ibih pa irtisipaitif da ila im pe inya impa iia in a ija ira in 
Isla im.  

Pe ita i da ikwa ih da ipa it dija idika in se iba iga ii a icuain da ilaim me irumuska in stra ite igi da ikwa ih ya ing 
te ipa it. Te impa it da in ke iaidaia in ya ing be irbe ida i te intunya i a ika in me imbe intuk individu se iba iga ii ma id’u 
ya ing be irbe ida i pula i. Khususnya i Indone isia i ya ing me imiliki ba inya ik pe induduk de inga in 
ke ibe ira iga ima in suku, a ida it da in buda iya i te intunyai a ika in me imbe intuk kondisi a ita iu ke iaidaia in sua itu 
ke ilompok ma isya ira ikait ya ing be irbe ida i-be idai pula i. Da ikwaih ya ing diha ira ipka in ole ih ma isya ira ika it 
se iba iga ii ma id’u tida ik ha inya i se ike ida ir me inye iru ke ipa idai ke ibaiika in ya ing be irorie inta isi pa ida i a ikhira it 
sa ija i, na imun ke igia ita in da ikwaih se ikailigus da ipa it me imba intu me ime icaihkain ma isa ila ih ya ing te inga ih 
diha ida ipi ole ih ma isya ira ika it.  

Pe irke imba inga in te iknologi digita il juga i te ila ih me imbuka i pe ilua ing ba iru da ila im pe ime ita ia in 
da ikwa ih. De inga in pe ima infa iaita in te iknologi informa isi, pe ime itaia in tida ik la igi ha inyai be irba isis da ita i 
ma inua il, te ita ipi da ipa it dila ikukain se icaira i digita il da in inte ira iktif. Misa ilnyai, de inga in pe ingguna ia in 
siste im informa isi ge iogra ifis (GIS), big da ita i, da in me idia i sosia il, le imba iga i da ikwa ih da ipa it 
me imbua it pe ita i inte ira iktif ya ing me ina impilka in da ita i uma it se ica ira i re ia il-time i, te irma isuk tre in 
ke ia iga ima iain da in proble im sosia il ke ia igaima ia in di sua itu wila iya ih. Pe inde ika ita in ini se ila ira is de inga in 
prinsip da ikwa ih konte impore ir ya ing me inge ide ipa inkain e ife iktivita is da in e ifisie insi.  

Pe ine ilitia in da in pe imikira in se irta i ga iga isa in ce irda is tida ik ha inya i te irfokus pa ida i obje ik 
da ikwa ih, ta ipi ha irus me inye iluruh te irha ida ip siste im da ikwa ih, ya iitu da ii, ma id‘uw, ma ite iri, me itode i,  
me idia i da in orga inisa isi da ikwa ih. Se ila injutnya i pe inge ilola i orga inisa isi da ikwa ih da in da ii dituntut 
untuk me ima iha imi se ica ira i ba iik te intaing ke ikuaita in, ke ileima iha in, pe ilua ing da in ta inta inga in da ikwaih. 
Da iri pe ima iha ima in te irse ibut a ikain la ihir sika ip untuk me ima infa ia itka in ke ikuaitain da in pe ilua ing da in 
da ipa it me ine ika in da in me inga intisipa isi te irha idaip ke ile imaiha in da in ta inta ingain.  

Da ila im me ingha ida ipi ke ima ijua in ilmu pe inge ita ihua in da in te iknologi se irta i da impa ik 
globa ilisa isi, ma ika i pe inge ilola i da ikwa ih da in da ii ha irus a ida i ke ibe ira inia in untuk me ingka iji ula ing 
te irha ida ip konse ip da in pe ila iksa ina ia in da ikwa ih de iwa isa i ini. Le ibih ja iuh da iri itu, pe irlu a ida inya i 
re iformula isi te irha ida ip konse ip da ikwa ih ya ing dise isua iika in de inga in pe irke imba inga in ilmu 
pe inge ita ihua in da in te iknologi. Jika i ha il itu tida ik dila ikuka in, ma ika i da ikwaih a ika in te irt ingga il  da iri  
ke ima ijua in sosia il ma isya ira ika it. 

Se iba iga ii upa iya i a iga ir da ikwa ih te ita ip me imiliki pe ira in da in me imbe irika in solusi da ila im 
me ime ica ihka in pe irma isa ila iha in ya ing diha ida ipi ma isya ira ika it, ma ika i pe irlu a ida inya i pe ita i da ikwa ih 
untuk me inca ipa ii tujua in da ikwa ih da in me ingoptima ilkain pe ira in da ikwaih di ka ilainga in ma isya iraikait. 
PEiRA iN PEiTA i DA iKWA iH DA iLA iM PEiREiNCA iNA iAiN DA iKWA iH 

Pe ire inca ina ia in  da ikwaih  da ipa it  dipa iha imi  se iba igaii  ke igia ita in  a iwa il  se iba iga ii  pe ine intua in 
te irha ida ip tinda ika in-tinda ika in a ita iu la ingka ih-la ingka ih da ikwa ih ya ing ha irus dike irja ika in untuk  
me inca ipa ii  tujua in  da ikwa ih  ya ing  te ila ih  dite itaipka in. Pe ire inca ina ia in  me imiliki  urge insi  pe inting  
da ila im  prose is  ma ina ije ime in,  ba iik  da ila im konte iks  da ikwa ih  ma iupun  ya ing  la iin,  ha il  ini  
dika ire ina ika in  be ibe ira ipa i  ha il  : pe irta ima i, ta inpa i pe ire inca ina ia in ma ika i be ira irti tida ik a ida i sua itu 
tujua in ya ing ingin dica ipa ii; ke iduai,ta inpa i  pe ire incainaiain me inunjukkain tida ik  a idainyai  pe idoma in  
pe ila iksa inaiain; ke itiga i, pe ire incainaiain me irupa ikain da isa ir pe inge inda ilia in, se ihingga i ta inpa i a ida inya i 
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pe ire inca ina ia in be ira irti pe inge inda ilia in tida ik da ipa it re ia ilisa isika in; ke ie impa it,ta inpa i a ida inya i 
pe ire inca ina ia in ma ika i  tidaik  a idai  ke iputusain,  de imikia in  pula i  prose is  ma ina ije ime in.  

Me inurut MUI, pe ita i da ikwa ih a ida ila ih informa isi ya ing le ingka ip me inge ina ii kondisi obje iktif 
unsur ma iupun kompone in da iri siste im da ikwa ih ba iik ra iw input, konve irsi, output, fe ie idba ick, 
ma iupun e invironme inta il. Lua is da in be isa irnya i sa ituain unit ya ing a ika in dia imbil sa inga it te irga intung 
ke ipa ida i ke ibutuha in a ikain da itai se irtai da ina i da in te ina iga i ya ing te irse idia i. Se iba iiknya i dikoordina isi  
da in dila ikuka in se icaira i ke ileimba igaiain. Aida ipun ga imba ira in pe ita inyai me iliputi: De iskripsi ke ia ida iain, 
de iskripsi ini da ipa it ditua ingka in da ila im be intuk ura iia in, da in da ila im be intuk ta ibe il, gra ifik da in 
la iinnya i ya ing be irka iita in de inga in se itia ip kompone in da in se ila injutnyai me inda iga ika in Ide intifika isi  
ma isa ila ih da ikwaih. 

Se ibua ih pe ire inca ina ia in da ikwa ih tida ik a ika in me inge ina ii sa isa ira in jika i ta inpa i dila inda iska in 
ke ipa ida i da ita i (ba ink da ita i) ya ing sa ihih. Da ita i ya ing sa ihih ha inya i da ipa it dipe irole ih da iri se ibua ih 
pe ine ilitia in. Pe ine ilitia in da ikwa ih a ika in me ingha isilka in ba ink da ita i ya ing ke imudia in ditua ingka in 
da ila im pe ita i da ikwaih. Da itai ya ing a ida i da ilaim pe ita i da ikwaih dija idikain la inda isa in untuk me inyusun 
pe ire inca ina ia in da ikwaih. Aida ipun ta iha ipa in ya ing a ikain dile iwa iti da ila im pe imbua ita in pe ita i da ikwa ih 
dia inta ira inya i : Rise it --- Ba ink Da ita i --- Pe ita i Da ikwa ih --- Re inca ina i Da ikwa ih (Pe irkira ia in ma isa i 
de ipa in, pe irumusa in ta irge it da in tujua in, a ilte irna itif progra im da in priorita is, pe ine intua in me itode i, 
wa iktu, da in te impa it, sa isa ira in/ma id’u, da in bia iya i).  

De inga in a ida inya i ga imba ira in pe ita i da ikwa ih, pa ira i pe ila iksa ina i da ikwa ih da ipa it me imbua it 
stra ite igi da ikwa ih se ica ira i te ipa it te inta ing progra im ke irja i da ikwa ih ya ing a ika in di ja ila inka in se isua ii 
kondisi da in pote insi da ie ira ih ya ing diha ida ipi ka ire inai e ise insi da ikwa ih da ila im sosiokultura il  a ida ila ih 
me impe irba iiki ke ia ira ih pe iruba iha in. Me inguba ih struktur ma isya iraikait da in buda iya i da iri ke iza il ima in 
ke ia ira ih ke ia idila in, ke ibodoha in ke ia ira ih ke ima ijua in ya ing se imua inya i itu da ila im ra ingka i 
me iningka itka in de ira ija it ma inusia i da in ma isya ira ika it ke ia ira ih punca ik ke ima inusiaia in (ta iqwa i). 

Pe ita i da ikwa ih me irupa ika in ha isil pe ire incaina ia in da ikwaih ya ing ha irus ditinda iklainjuti de inga in 
pe ingorga inisa isia in da ikwa ih da in e iva ilua isi pe inge inda ilia in da ikwa ih. Pe ire inca ina ia in da ikwa ih juga i 
me irupa ika in prose is pe imikira in da in pe inga imbila in ke iputusa in ya ing ma ita ing da in siste ima itis 
me inge ina ii tinda ika intinda ikain ya ing a ikain dila ikuka in pa ida i ma isa i ya ing a ika in da ita ing da ila im ra ingka i 
pe inye ile ingga ira iain da ikwa ih. Prose is pe inye ileingga iraiain da ikwaih da ipa it be irja ila in e ife iktif bi la ima ina i 
tuga is-tuga is da ikwa ih te ila ih dise ira ihka in pa ida i pe ila iksa ina i da ikwa ih da in te ila ih be ina ir-be ina ir 
dila ikuka in da in pe ila iksa inaiainnyai se isuaii de inga in re inca ina i ya ing te ila ih dite itaipka in. 
KONSEiP PEiMEiTA iA iN DA iKWA iH 

Se ica ira i ke iwilaiyaiha in, da ikwa ih be irha ida ipain de inga in be irba iga ii ma ica im situa isi da in kondisi .  
Se ica ira i lingkunga in ge iogra ifis a ida i pe igununga in, pe ida ila ima in, pe irke ibuna in, pe isisir, pe ide isa ia in, 
tra insisi, pe irkota ia in, me itropolita in, me iga ipolita in, ma irgina il da in guru. Se ica ira i lingkunga in 
e ikonomis, a ida i ma isya ira ikait produksi, ma isyaira ikait distrubusi, ma isyaira ikait konsume in,  miskin, 
me ine inga ih ka iya i. Se ica ira i lingkunga in sosia il, a ida i lingkunga in pe iruma iha in, re ia il e ista ite i, da in 
pe irka impunga in. 

Studi pe ime ita ia in da ikwa ih te irka iit de inga in ke ibutuha in pe ima iha ima in me inge ina ii konsisi 
obje ik da ikwa ih se ica ira i le ibih de ita iil da in spe isifik. Iba ira it dokte ir, untuk me ingoba iti pa isie innya i, 
de inga in oba it ya ing te ipa it, ma ika i dibutuhka in dia ignosa i ya ing te ipa it da in a ikura it pula i. Ta inpa i 
da ignosa i ya ing te ipa it, ke imungkina in tida ik te ipa itnya i re ise ip oba it ya ing dibe irika in, te intu a ima it 
be isa ir. De imikia in ha ilnya i da ila im me ila ikukain ke igiaita in da ikwaih, dibutuhkain a ida inyai “dia ignosa i” 
obje ik da ikwa ih ya ing a ikura it, me ilailui studi pe ime itaia in da ikwaih.  

Studi pe ime ita ia in da ikwa ih (SPD) tida ik la iin da iri studi ya ing khusus me inge ina ii kondisi 
obje ik. SPD a ida ila ih sua itu studi ya ing dia idaika in da ila im ra ingka i me ingumpulka in da in me inga ina ilisai 
ge ija ila i-ge ija ila i a ita iu ke ite ira inga in ya ing da ipa it me inunjuka in a ida inya i ke ikura inga in da ila im ha il 
pe inge ita ihua in, sika ip, prila iku ca ilon ma id’u (obje ik da ikwa ih), se ihingga i se ila injutnya i da ipa it 
me imbe iri a ira ih ke ipa ida i pa ira i da ii me inge ina ii a ipa i ya ing se ica ira i obje iktif dibutuhka in ole ih ma idu.  

Se ica ira i le ibih spe isifik, SPD ya ing dila ikuka in a ida ila ih: Pe irta ima i, se iba iga ii upa iya i 
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me ingumpulka in informa isi ya ing be irka iita in de inga in pe inge ita ihua in, da in prila iku ma id’u sa ia it ini 
ya ing dipe irluka in untuk me ire ia ilisa isika in ke ibe irisla ima in. Ke idua i, se iba iga ii upa iya i me inca iri ta ihu 
ga imba ira in a ipa i a ida inya i se irta i me ingide intifika isi ga ip a inta ira i pe inge ita ihua in, ke ite ira impila in, da in 
prila iku sa ia it ini de inga in ke ibutuha in a ika in pe inge ita ihua in, da in prila iku ya ing se iha irusnya i untuk 
me ila ikuka in ke ibe irisla ima in. Ke itiga i, se iba iga ii la ingka ih pe ingumpula in ba iha in untuk me imbua it 
ra iga im kondisi ma id’u ya ing diga imba ir be irbe intuk pe ita i. Ke itiga i, se iba iga ii a icua in me irumuska in 
tujua in da ikwa ih da in isi ma ite iri da ikwa ih. 

A ida ipun tujua in SPD se indiri a ida ila ih untuk: Pe irta ima i, me impe irole ih ma id’u ya ing te ipa it 
se isua ii de inga in tujua in ke igia ita in da ikwa ih. Ke idua i, me impe irole ih rumusa in ha isil ya ing a ika in 
dica ipa ii. Ke itiga i, me impe irole ih ga imba ira in te inta ing ma isa ila ih da in ha imba ita in ya ing bisa i dia ita isi 
me ila ilui da ikwa ih. Ke ie impa it, me impe irole ih ga imba ira in te inta ing pote insi da in sumbe ir da iya i ya ing 
bisa i ditingka itka in me ila ilui ke igia ita in da ikwa ih. Ke ilima i, me impe irole ih ga imba ira in me itode i da in 
me idia i ya ing se isua ii ba igi ma id’u. Ke ie ina im, me impe irole ih ga imba ira in ma ite iri a ita iu pokok-pokok 
ba iha isa in ya ing te ipa it se isua ii ska ila i pe irioritais da ikwa ih.  
TA iHA iPA iN PEiNYUSUNAiN PEiTA i DA iKWA iH 

Ke igia ita in pe inyusunain pe ita i da ikwaih dila ikuka in me ila ilui be irba iga ii la ingkaih ya iitu:  
1. Pe irsia ipa in  

Me inyusun de isa iin pe ine ilitia in, minima il te inta ing tujua in, va iria ibe il, ca ira i pe ine ilitia in 
(pe inde ika itain, lokaisi da in subye ik, te iknik pe ingumpula in da ita i, a ina ilisis da itai). Pe ingorga inisa isia in 
pe ine ilitia in da in ke irja i sa ima i. Pe inyusuna in instrume in (a ingke it, pe idoma in wa iwa inca ira i, da ifta ir 
pe inge ice ika in/che ick list, ska ilai pe inilaiia in be irtingkait (ra iting sca ila i). 
2. Pe ingumpula in Da ita i 

Ha il ini dise isua iika in de inga in tujua in a ita iu kompone in da ikwa ih ya ing a ika in dipe ita ika in, 
a ipa ika ih kompone in subye ik da ikwa ih, obye ik da ikwa ih a ita iu lingkunga in da ikwa ih, a ita iu 
ke ise iluruha innyai.  
3. Prose is Da ita i  

Dila ikuka in de inga in dua i ca ira i ya iitu ma inua il da in a ita iu ca ira i kompute irisa isi. Ca ira i ma inua il 
misa ilnya i pe imbua ita in ta ibe il da in gra ifik. Se ida ingka in kompute irisa isi de inga in me ingguna ika in 
progra im khusus, misa ilnya i Microsoft Office i E ixce il. 
4. Lingkunga in Da ikwa ih 

Me iliha it da iri Loka isi ge iogra ifis, de imogra ifis, te impa it ia iba ida ih, buda iya i loca il ya ing 
be irke imba ing, buda iya i la iinnya i, da in la iin-laiin. 
5. Me imbua it Pe ime ita ia in (Pe ita i Da ikwa ih)  

Sa ila ih sa itu usa iha i untuk me inge ita ihui ma ite iri da in me itode i da ikwaih ya ing dibutuhka in ole ih 
ke ilompok ma isya ira ikait te irteintu a idaila ih me ilailui pe inyusuna in pe ita i da ikwa ih. Pe itai da ikwa ih a idailaih 
ga imba ira in (de iskriptif) me inye iluruh te inta ing be irba iga ii kompone in ya ing te irliba it da ila im prose is 
da ikwa ih. 

 
KESIMPULAN 

Peta dakwah memiliki peran penting sebagai dasar dalam proses perencanaan dakwah 
Islam di Indonesia. Melalui peta dakwah, para pelaksana dakwah dapat mengetahui kondisi 
objektif masyarakat, potensi daerah, permasalahan sosial-keagamaan, serta strategi komunikasi 
yang tepat untuk menyampaikan pesan dakwah. Peta dakwah tidak hanya memberikan 
informasi geografis, tetapi juga gambaran sosial, budaya, ekonomi, dan religius masyarakat 
mad’u. Dalam konteks dakwah modern, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem digital 
dapat memperkuat fungsi peta dakwah sebagai bank data dan dasar penyusunan strategi 
dakwah. Dengan perencanaan dakwah yang baik, diharapkan dakwah dapat lebih terarah, 
efisien, dan berdampak nyata bagi kehidupan masyarakat.  

Sebuah lembaga dakwah harus mempunyai perencanaan program organisasi yang jelas 
dan baik. Program yang telah disusun hendaknya direalisasikan dalam bentuk konkret dan 



Jurnal Kajian Agama Islam Vol 9 (11), Tahun 2025 
eISSN: 24431186 

 

40 Pratiwi & Mahmuddin- Peta Dakwah Sebagai Instrumen Perencanaan Di Indonesia . 

 

dievaluasi. Apakah program yang telah direncanakan itu berhasil atau tidak. 
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